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pendekatan kuantitatif korelasional dengan melibatkan 211 mahasiswa

aktif di Kota Samarinda berusia 18—46 tahun yang berasal dari berbagai

perguruan tinggi. Sampel penelitian diperoleh menggunakan teknik non-

probability sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala help-

Kescehatan Mental; Mahasiswa seeking behavior dan skala kesehatan mental, kemudian dianalisis
menggunakan bantuan SPSS 25.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat help-seeking behavior pada
kategori sedang (39%) dan kesehatan mental pada kategori sedang
(41%). Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara help-seeking behavior dan kesehatan mental mahasiswa
(p = 0,599 > 0,05). Nilai koefisien determinasi (R? = 0,001) menunjukkan
bahwa hubungan antara kedua variabel sangat lemah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kesehatan mental mahasiswa kemungkinan lebih
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan individu yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi dan
berperan aktif dalam proses pengembangan ilmu pengetahuan serta keterampilan akademik.
Dalam menjalani proses pembelajaran, mahasiswa dituntut memiliki kedisiplinan, tanggung
jawab, dan kemandirian (Desman dkk., 2024). Selain itu, mahasiswa juga menghadapi
berbagai tuntutan, seperti menyelesaikan tugas kuliah, projek atau praktikum, mengikuti
kegiatan organisasi, serta menjalankan peran sosial dalam kehidupan sehari-hari (Harry dkk.,
2022). Berbagai tuntutan tersebut dapat meningkatkan kerentanan mahasiswa terhadap stres
yang tinggi.

Mahasiswa tidak hanya dituntut mencapai prestasi akademik, tetapi juga mampu
beradaptasi dengan berbagai perubahan dan tantangan selama masa perkuliahan. Berbagai
tekanan yang dihadapi mahasiswa meliputi tuntutan akademik, tugas individu maupun
kelompok, konflik interpersonal, masalah finansial, serta ketidakpastian masa depan. Kondisi
tersebut sering menimbulkan keluhan, kecemasan, dan ketakutan terhadap peningkatan
tuntutan pada setiap semester. Apabila tidak dikelola dengan baik, berbagai tekanan tersebut
dapat berdampak negatif terhadap kesehatan mental dan kepuasan hidup mahasiswa (Sukriah,
2025).

Kesehatan mental saat ini menjadi isu yang semakin banyak mendapat perhatian,
terutama dengan meningkatnya kasus bunuh diri di kalangan mahasiswa sebagai salah satu
indikator gangguan kesehatan mental. Kesadaran mengenai pentingnya menjaga kesehatan
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mental terus disuarakan oleh berbagai kelompok masyarakat agar individu lebih
memperhatikan sikap, tindakan, dan perilaku yang dapat memengaruhi kondisi psikologis
orang lain. Selain itu, lingkungan yang tidak kondusif juga dapat menjadi salah satu faktor
penyebab munculnya gangguan kesehatan mental (Dewa, 2025).

Kesehatan mental merupakan komponen penting dalam kehidupan individu yang
memungkinkan seseorang menjalani kehidupan secara produktif, mampu menghadapi
tekanan, serta berkontribusi dalam lingkungan sosialnya (World Health Organization, 2022).
Faktor internal meliputi genetik, kepribadian, kemampuan coping, dan pola pikir, sedangkan
faktor eksternal mencakup lingkungan sosial, ekonomi, budaya, serta pengalaman hidup
(Panggolo dkk., 2024). Selain itu, stres akademik yang berkepanjangan dapat memunculkan
pola pikir negatif yang berpotensi memperburuk kondisi kesehatan mental mahasiswa (Supini
dkk., 2024).

Tekanan akademik, tuntutan keluarga, dan proses adaptasi sosial menjadi faktor
utama yang dapat memicu masalah kesehatan mental pada mahasiswa. Penelitian
menunjukkan bahwa prevalensi depresi pada mahasiswa mencapai 25%, dengan faktor risiko
seperti masalah keuangan, trauma masa kecil, dan riwayat gangguan mental dalam keluarga.
Oleh karena itu, identifikasi dini terhadap mahasiswa yang berisiko mengalami gangguan
kesehatan mental sangat penting untuk mendukung upaya intervensi dan pencegahan yang
tepat (Sheldon dkk., 2021).

Meskipun prevalensi masalah kesehatan mental pada mahasiswa cukup tinggi, banyak
mahasiswa masih enggan mencari bantuan profesional akibat stigma, rasa malu, dan
anggapan bahwa masalah harus diselesaikan sendiri (Deviany dkk., 2025; Yuniarti dkk.,
2021). Help-seeking merupakan perilaku individu dalam mencari dukungan atau bantuan dari
teman, keluarga, maupun tenaga profesional ketika menghadapi permasalahan akademik,
emosional, dan sosial (Rickwood, 2005). Proses help-seeking meliputi pengenalan masalah,
keputusan mencari bantuan, identifikasi sumber bantuan, dan akses terhadap bantuan yang
sesuai. Pandangan positif terhadap pencarian bantuan dapat meningkatkan keterbukaan
individu untuk memperoleh dukungan saat menghadapi kesulitan (Ciarrochi, 2020).

Help-seeking terbagi menjadi dua jenis, yaitu help-seeking formal dan informal. Help-
seeking formal dilakukan dengan mencari bantuan kepada tenaga profesional, seperti
psikolog atau konselor, sedangkan help-seeking informal melibatkan dukungan dari teman,
keluarga, atau lingkungan sosial (Mak dkk., 2019).

Di Indonesia, tingkat stres akademik dan gangguan kesehatan mental pada mahasiswa
tergolong cukup tinggi. Survei menunjukkan bahwa lebih dari 60% mahasiswa mengalami
stres akademik, sementara sekitar 40% mahasiswa mengalami gejala kecemasan atau depresi
ringan hingga sedang (Kementerian Kesehatan, 2023). Tekanan akademik dan sosial tersebut
dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah kesehatan mental
adalah melalui perilaku help-seeking. Namun, stigma terhadap layanan kesehatan mental
masih menjadi hambatan utama bagi mahasiswa untuk mencari bantuan formal. Banyak
mahasiswa merasa takut dianggap lemah atau tidak mampu menyelesaikan masalahnya
sendiri sehingga lebih memilih mencari dukungan dari teman atau keluarga dibandingkan
tenaga profesional (Rickwood dkk., 2005). Selain itu, stigma negatif, seperti takut dianggap
berbeda atau dijauhi lingkungan sosial, juga menyebabkan mahasiswa merasa malu untuk
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mengungkapkan masalah emosional yang dialami (Purba & Dewi, 2015). Akibatnya, banyak
mahasiswa tidak menyadari bahwa gejala seperti kesedihan berkepanjangan, kecemasan
berlebihan, serta perubahan pola tidur dan makan merupakan indikasi masalah kesehatan
mental yang serius.

Kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan mental menyebabkan mahasiswa
kesulitan mengenali masalah psikologis yang dialami serta menentukan bentuk bantuan yang
tepat. Selain itu, mahasiswa sering menormalkan perasaan negatif atau menyalahkan diri
sendiri atas permasalahan yang dihadapi (Sahputra dkk., 2025).

Secara teoritis, perilaku mencari bantuan (help-seeking behavior) dipandang sebagai
salah satu strategi adaptif yang dapat membantu individu memperoleh dukungan emosional
maupun profesional ketika menghadapi permasalahan psikologis. Individu yang memiliki
kecenderungan mencari bantuan diharapkan mampu memperoleh sumber daya yang
diperlukan untuk mengatasi tekanan dan menjaga kesehatan mentalnya. Namun demikian,
hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang beragam, di mana tidak semua
individu yang melakukan help-seeking mengalami kondisi kesehatan mental yang lebih baik.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan antara help-
seeking behavior dan kesehatan mental pada mahasiswa.

Penelitian mengenai help-seeking behavior pada mahasiswa telah banyak dilakukan,
namun sebagian besar berfokus pada intensi mencari bantuan, sikap terhadap layanan
psikologis, atau hambatan dalam mengakses bantuan profesional. Sementara itu, penelitian
yang secara langsung menguji hubungan antara help-seeking behavior dan kesehatan mental
mahasiswa di Indonesia masih relatif terbatas, khususnya pada mahasiswa dari berbagai
perguruan tinggi dalam satu wilayah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan menguji hubungan antara help-seeking behavior dan kesehatan
mental mahasiswa di Kota Samarinda.

Berbagai penelitian mengenai help-seeking pada mahasiswa umumnya berfokus pada
sikap terhadap pencarian bantuan (attitudes toward help-seeking), intensi mencari bantuan
(help-seeking intention), serta hambatan dalam mengakses layanan kesehatan mental.
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa stigma, kurangnya literasi kesehatan
mental, dan persepsi negatif terhadap layanan profesional menjadi faktor utama yang
memengaruhi perilaku pencarian bantuan (Rickwood dkk., 2005; Mak dkk., 2019; Deviany &
Syakurah, 2025). Namun demikian, sebagian besar penelitian masih menempatkan help-
seeking sebagai variabel dependen atau berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi
munculnya perilaku tersebut.

Secara teoritis, perilaku mencari bantuan dipandang sebagai strategi adaptif yang
dapat membantu individu memperoleh dukungan psikologis dan meningkatkan kesejahteraan
mental. Namun, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang belum konsisten.
Beberapa penelitian menemukan bahwa individu yang memiliki kecenderungan mencari
bantuan menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih baik karena memperoleh
dukungan sosial dan profesional yang memadai. Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan
bahwa individu yang mengalami distress psikologis justru lebih sering melakukan help-
seeking karena sedang menghadapi masalah kesehatan mental yang lebih berat. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara help-seeking behavior dan kesehatan mental
masih memerlukan kajian lebih lanjut.
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Selain itu, sebagian besar penelitian mengenai help-seeking behavior masih banyak
dilakukan pada populasi mahasiswa di negara-negara Barat dengan karakteristik budaya yang
berbeda. Sementara itu, penelitian pada mahasiswa Indonesia masih relatif terbatas, padahal
faktor budaya kolektivistik, stigma sosial, serta kecenderungan mencari bantuan kepada
keluarga dan teman dekat dapat memengaruhi pola help-seeking yang berbeda dibandingkan
negara lain.

Hingga saat ini masih sangat sedikit penelitian yang mengkaji hubungan help-seeking
behavior dan kesehatan mental pada mahasiswa yang berasal dari berbagai perguruan tinggi
dalam satu wilayah kota, khususnya di Kota Samarinda. Padahal kondisi sosial, budaya, dan
akses layanan kesehatan mental di setiap daerah dapat berbeda sehingga berpotensi
memengaruhi perilaku pencarian bantuan dan kondisi kesehatan mental mahasiswa.

Berbagai penelitian mengenai help-seeking pada mahasiswa umumnya berfokus pada
sikap terhadap pencarian bantuan, intensi mencari bantuan, serta hambatan dalam mengakses
layanan kesehatan mental (Rickwood dkk., 2005; Mak dkk., 2019). Meskipun secara teoritis
help-seeking dipandang sebagai strategi adaptif yang dapat membantu individu menjaga
kesehatan mentalnya, hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan temuan yang belum
konsisten. Beberapa penelitian melaporkan bahwa perilaku mencari bantuan berkaitan dengan
kesejahteraan psikologis yang lebih baik, sementara penelitian lain menunjukkan bahwa
individu yang mengalami masalah psikologis justru lebih sering melakukan help-seeking
karena tingkat distress yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian yang secara langsung menguji
hubungan antara help-seeking behavior dan kesehatan mental mahasiswa di Indonesia masih
relatif terbatas, terutama pada mahasiswa yang berasal dari berbagai perguruan tinggi dalam
satu wilayah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan antara help-
seeking behavior dan kesehatan mental pada mahasiswa di Kota Samarinda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara help-seeking behavior dan kesehatan mental
mahasiswa. Populasi penelitian terdiri atas mahasiswa aktif dari berbagai program studi di
perguruan tinggi di Samarinda yang pernah atau sedang menghadapi masalah akademik,
sosial, maupun emosional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-
probability sampling, yaitu teknik sampling tanpa proses random sehingga tidak semua
anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel (Sugiyono,
2022).

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang berasal dari berbagai perguruan
tinggi di Kota Samarinda. Karena jumlah mahasiswa yang memenubhi kriteria penelitian tidak
dapat diketahui secara pasti, penentuan ukuran sampel dilakukan menggunakan rumus
Lemeshow untuk populasi tidak diketahui (unknown population). Berdasarkan perhitungan
tersebut, diperoleh jumlah sampel minimum sebanyak 96 responden (Lemeshow dkk., 1990).
Namun, selama proses pengumpulan data, peneliti berhasil memperoleh 211 responden yang
memenuhi kriteria penelitian sehingga seluruh data responden digunakan dalam analisis.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu salah satu
bentuk non-probability sampling yang memilih responden berdasarkan karakteristik tertentu
sesuai tujuan penelitian. Adapun kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi: (1)
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mahasiswa aktif yang berasal dari perguruan tinggi di Kota Samarinda, (2) berusia 18—46
tahun, (3) pernah mengalami tekanan atau permasalahan akademik, sosial, maupun emosional,
(4) pernah melakukan perilaku mencari bantuan (help-seeking behavior), dan (5) bersedia
menjadi responden dengan mengisi kuesioner secara sukarela dan jujur sesuai kondisi yang
dialami.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket skala Likert yang berisi
sejumlah pernyataan untuk dijawab oleh responden. Penggunaan angket didasarkan pada
asumsi bahwa individu paling memahami kondisi dirinya, jawaban yang diberikan dapat
dipercaya, serta interpretasi responden terhadap pernyataan sejalan dengan maksud peneliti.

Alat ukur help-seeking behavior disusun berdasarkan skala Rickwood (2012) yang
mendefinisikan perilaku mencari bantuan sebagai upaya aktif individu untuk memperoleh
bantuan dari orang lain dalam menghadapi masalah, khususnya masalah kesehatan mental.
Secara operasional, skala ini mengukur kecenderungan individu dalam mencari bantuan
melalui tiga dimensi utama, yaitu Proses, Bantuan, dan Permasalahan. Dimensi Proses
mengukur usaha memperoleh bantuan, perilaku mencari bantuan, serta kemampuan meminta
bantuan, dimensi Bantuan mengukur sumber bantuan yang diperoleh dan jenis bantuan yang
dibutuhkan, baik dari sumber informal (keluarga, teman) maupun formal (psikolog, konselor,
tenaga profesional), sedangkan dimensi Permasalahan mengukur kecenderungan mencari
bantuan ketika menghadapi masalah kesehatan mental dan kesesuaian bantuan yang diperoleh
dengan masalah yang dialami. Blueprint akhir skala terdiri dari 16 item, dengan 10 item
favorable dan 6 item unfavorable, yang tersebar pada dimensi Proses (9 item; 52,5%),
Bantuan (3 item; 22,5%), dan Permasalahan (4 item; 25%). Contoh item yang digunakan
antara lain “Saat saya menghadapi masalah, saya mencari bantuan dari orang lain”, “Jika
merasa cemas, saya mencari dukungan dari teman dan keluarga”, “Saya sering mendapat
bantuan dari profesional ketika mengalami masalah emosional atau psikologis”, serta “Saya
menganggap wajar untuk mencari bantuan dari psikolog atau konselor jika masalah saya
terasa terlalu berat untuk diatasi sendiri”. Sebelum digunakan, instrumen ini telah melalui
proses expert judgement oleh tiga ahli dan cognitive debriefing untuk menilai relevansi,
kepentingan, serta kejelasan setiap item sehingga diperoleh item-item yang dinilai sesuai
untuk mengukur perilaku mencari bantuan pada mahasiswa.

Setelah itu dilakukan uji coba empiris terhadap 64 responden menunjukkan bahwa
skala memiliki reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,851, yang
menunjukkan konsistensi internal yang memadai. Berdasarkan wuji validitas item
menggunakan Corrected Item-Total Correlation, sebagian besar item dinyatakan valid karena
memiliki koefisien > 0,30, dengan rentang nilai antara 0,399 hingga 0,761. Dengan demikian,
instrumen ini dapat dikatakan memiliki kualitas psikometrik yang cukup baik, ditunjukkan
oleh reliabilitas yang tinggi dan mayoritas item yang valid dalam mengukur perilaku mencari
bantuan (help-seeking behavior).

Sementara itu, alat ukur kesehatan mental mengadopsi skala Rizqi dkk. (2020). Skala
Kesehatan Mental yang dikembangkan oleh Rizqi dkk. (2020) merupakan instrumen yang
digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan mental mahasiswa melalui enam aspek utama,
yaitu kecemasan, depresi, kehilangan kontrol, emosi positif, afektif (cinta), dan kepuasan
hidup. Skala ini awalnya terdiri dari 24 item dengan format respons Likert 4 poin (1 = tidak
pernah sampai 4 = hampir setiap saat). Hasil uji reliabilitas pada tahap pengembangan
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menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,927 sebelum penghapusan item dan
meningkat menjadi 0,930 setelah penghapusan dua item gugur, yang menunjukkan reliabilitas
sangat tinggi. Pada penelitian utama yang melibatkan 585 responden, skala ini tetap
menunjukkan reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,841. Item-item
dalam skala mencakup pengalaman terkait perasaan gugup, putus asa, kehilangan kendali,
harapan terhadap masa depan, perasaan dicintai, kebahagiaan, hingga kepuasan dalam
menjalani aktivitas sehari-hari, sehingga memungkinkan pengukuran kesehatan mental secara
komprehensif baik dari aspek psikologis negatif maupun positif.

Peneliti juga melakukan uji expert judgement pada skala kesehatan mental Rizqi dkk.
(2020) dengan hasil seluruh item lolos. Kemudian peneliti melakukan uji coba dengan hasil
uji validitas menunjukkan bahwa sebagian besar item memiliki daya beda yang baik dengan
nilai corrected item-total correlation berkisar antara 0,423-0,812. Adapun hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cromnbach's Alpha sebesar 0,906 pada 24 item, yang
mengindikasikan bahwa skala memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi dan
layak digunakan sebagai alat ukur penelitian. Dengan demikian, skala kesehatan mental ini
dapat dianggap memiliki kualitas psikometrik yang baik karena didukung oleh reliabilitas
yang sangat kuat dan mayoritas item yang valid dalam mengukur konstruk kesehatan mental.

Uji validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment antara
skor item dan total skor. Hasil pengujian menunjukkan seluruh item valid dengan nilai
signifikansi p < 0,05. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan koefisien
reliabilitas sebesar 0,906 pada alat ukur kesehatan mental dan 0,702 pada skala help-seeking,
sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan dapat dipercaya (Purnomo, 2016). Analisis data
dilakukan menggunakan analisis regresi non-linier dengan membandingkan model linear,
logaritmik, dan eksponensial menggunakan SPSS 25.

PEMBAHASAN

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 211 mahasiswa yang dipilih berdasarkan kriteria
penelitian, yaitu mahasiswa aktif berusia 18—46 tahun dari berbagai perguruan tinggi di
Samarinda yang pernah mengalami tekanan akademik, sosial, atau emosional serta pernah
melakukan help-seeking. Jumlah responden tersebut telah melebihi batas minimal sampel
berdasarkan perhitungan rumus Lemeshow, yaitu 96 responden, sehingga data penelitian
dinilai representatif dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Responden penelitian berjumlah 211 mahasiswa aktif yang berasal dari berbagai
perguruan tinggi di Kota Samarinda. Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (67%)
dan berada pada rentang usia 18-22 tahun (75%). Sebagian besar responden berasal dari
Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda (46%), dengan latar belakang suku yang beragam
dan didominasi oleh suku Kutai (32%), Jawa (22%), Dayak (14%), dan Banjar (12%).
Berdasarkan status mahasiswa, mayoritas merupakan mahasiswa full-time (64%).
Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa penelitian melibatkan responden dengan latar

belakang yang beragam.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Help Seeking Behavior
Kategori Frekuensi Presentase
Sangat Rendah 11 5%
Rendah 36 17%
Sedang 83 39%

Tinggi 65 31%
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Kategori Frekuensi Presentase
Sangat Tinggi 16 8%
Total 211 100%

Berdasarkan hasil analisis terhadap 211 responden, diketahui bahwa tingkat help-
seeking behavior mahasiswa paling banyak berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 83
responden (39%). Selanjutnya, sebanyak 65 responden (31%) berada pada kategori tinggi, 36
responden (17%) pada kategori rendah, 16 responden (8%) pada kategori sangat tinggi, dan
11 responden (5%) pada kategori sangat rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa memiliki kecenderungan help-seeking behavior pada tingkat sedang hingga
tinggi.

= Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental

Kategori Frekuensi Presentase
Sangat Rendah 15 7%
Rendah 41 19%
Sedang 87 41%
Tinggi 55 26%
Sangat Tinggi 13 6%
Total 211 100%

Berdasarkan hasil analisis terhadap 211 responden, diketahui bahwa tingkat kesehatan
mental mahasiswa paling banyak berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 87 responden
(41%). Selanjutnya, sebanyak 55 responden (26%) berada pada kategori tinggi, 41 responden
(19%) pada kategori rendah, 15 responden (7%) pada kategori sangat rendah, dan 13
responden (6%) pada kategori sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa memiliki tingkat kesehatan mental pada kategori sedang.

Uji normalitas data dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov. Hasil menunjukkan nilai

signifikansi > 0,05 sehingga data berdistribusi normal.
Tabel 3. Uji Normalitas

Variabel P a Intepretasi

Help seeking behavior — Kesehatan mental 0,200 0,05 Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa kedua variabel memiliki sig (p-
value) lebih besar dari taraf signifikansi (a=0,05) yaitu sebesar 0.200 > 0,05. Dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel help seeking behavior (X) dan kesehatan mental
(Y) berdistribusi dengan normal atau persebaran data masuk dalam golongan normal.

Uji linearitas antara variabel help seeking (X) dengan kesehatan mental (Y)
menghasilkan nilai signifikansi 0,004 (p < 0.05) Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua variabel bersifat Tidak linear.

Tabel 4. Uji Linearitas
Variabel P A Intepretasi
Help seeking behavior — Kesehatan mental 0,004 0,05 Tidak Linear

Berdasarkan hasil uji linearitas, diperoleh nilai signifikansi Deviation from Linearity
sebesar 0,004 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel help-seeking
behavior dan kesehatan mental bersifat tidak linear.

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara help-seeking behavior dan
kesehatan mental tidak mengikuti pola linear. Oleh karena itu, peneliti melanjutkan analisis
dengan mengeksplorasi model nonlinier untuk memperoleh model hubungan yang lebih
sesuai dengan karakteristik data.

Berdasarkan hasil uji linearitas yang menunjukkan adanya penyimpangan dari
linearitas (p = 0,004), analisis tidak hanya dilakukan pada model linear tetapi juga pada
model logaritmik dan eksponensial. Langkah ini dilakukan untuk memastikan apakah
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terdapat bentuk hubungan lain yang lebih sesuai antara help-seeking behavior dan kesehatan
mental.

Hubungan yang tidak linear tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
stigma sosial yang membuat mahasiswa dengan masalah kesehatan mental enggan mencari
bantuan karena takut mendapatkan penilaian negatif dari lingkungan sekitar. Selain itu,
persepsi terhadap efektivitas bantuan profesional juga memengaruhi kecenderungan
individu dalam melakukan help-seeking. Sebagian mahasiswa merasa bahwa bantuan
profesional tidak mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi sehingga menurunkan niat
untuk mencari bantuan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Chen dkk. (2020) yang
menyatakan bahwa hubungan antara psychological distress dan help-seeking intention tidak
selalu linear karena dipengaruhi oleh self-stigma dan persepsi terhadap layanan profesional.

Tabel 5. Uji Hipotesis Uji R

Variabel R R Square
0,036 0,001

Help seeking behavior —Kesehatan mental 0,037 0,001
0,036 0,001

Berdasarkan hasil analisis regresi non-linier menggunakan model linear, logaritmik,
dan eksponensial, diperoleh nilai R Square sebesar 0,001 pada seluruh model dengan nilai
signifikansi p > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara help-seeking behavior dan kesehatan mental mahasiswa.

Dengan demikian, tingkat perilaku pencarian bantuan tidak dapat memprediksi
perubahan kondisi kesehatan mental responden dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan help-seeking behavior dengan
kesehatan mental dinyatakan ditolak.

Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku pencarian bantuan belum tentu mampu
meningkatkan kondisi kesehatan mental apabila dukungan yang diterima tidak sesuai atau
kurang efektif. Hasanah dan Novitasari (2021) menjelaskan bahwa kualitas bantuan
memiliki peran yang lebih penting dibandingkan sekadar tindakan mencari bantuan. Selain
itu, Zhang dkk. (2020) menyatakan bahwa help-seeking tidak selalu berdampak pada
kesejahteraan psikologis apabila individu masih menghadapi hambatan, seperti stigma atau
ketidaksesuaian sumber bantuan. Temuan tersebut juga didukung oleh penelitian Setiawan
& Pramesti (2022) serta Kim & Lee (2023) yang menunjukkan bahwa kesehatan mental
lebih dipengaruhi oleh kualitas dukungan dan kemampuan individu dalam mengelola stres
dibandingkan frekuensi mencari bantuan semata.

Penelitian ini melibatkan 211 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik non-
probability sampling. Jumlah tersebut dinilai memadai karena telah memenuhi ukuran
minimal sampel untuk analisis regresi pada penelitian kuantitatif. Variabel yang diteliti
meliputi help-seeking behavior sebagai variabel independen dan kesehatan mental sebagai
variabel dependen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat
help-seeking behavior pada kategori sedang (39%), diikuti kategori tinggi (31%). Temuan
ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kecenderungan untuk mencari bantuan,
namun perilaku tersebut belum dilakukan secara optimal dan konsisten. Mahasiswa
cenderung mencari bantuan ketika masalah dirasakan cukup berat, sedangkan pada masalah
yang dianggap ringan atau bersifat pribadi mereka lebih memilih mengatasinya sendiri.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Yuniarti dkk. (2021) yang menyatakan bahwa
mahasiswa lebih sering melakukan help-seeking ketika tekanan psikologis telah
mengganggu aktivitas akademik maupun sosial. Selain itu, Mak dkk. (2019) menjelaskan
bahwa mahasiswa cenderung lebih nyaman melakukan help-seeking informal kepada teman
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atau keluarga dibandingkan mencari bantuan profesional karena dianggap lebih aman secara
emosional dan minim stigma.

Pada variabel kesehatan mental, mayoritas responden juga berada pada kategori
sedang (41%), yang menunjukkan bahwa kondisi kesehatan mental mahasiswa relatif cukup
stabil, meskipun masih terdapat tekanan psikologis akibat tuntutan akademik, lingkungan
sosial, dan dinamika kehidupan pribadi. Kondisi ini sejalan dengan laporan Kementerian
Kesehatan (2023) yang menyebutkan bahwa mahasiswa merupakan kelompok rentan
mengalami stres, kecemasan, dan kelelahan psikologis akibat tekanan akademik dan
perubahan sosial.

Hasil uji normalitas menunjukkan kedua variabel berdistribusi normal (p > 0,05),
sedangkan uji linearitas menunjukkan hubungan yang tidak linear antara help-seeking
behavior dan kesehatan mental (p = 0,004). Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan
perilaku mencari bantuan tidak selalu diikuti peningkatan kesehatan mental. Temuan
tersebut mendukung penelitian Chen dkk. (2020) yang menyatakan bahwa hubungan antara
psychological distress dan help-seeking intention dipengaruhi oleh berbagai faktor
psikologis, seperti self-stigma, persepsi terhadap efektivitas bantuan, serta tingkat
keterbukaan individu terhadap dukungan sosial. Dengan kata lain, perilaku mencari bantuan
tidak secara otomatis menghasilkan kondisi mental yang lebih baik apabila individu masih
mengalami hambatan internal maupun eksternal.

Hasil analisis menunjukkan nilai R sebesar 0,036 dan R Square sebesar 0,001. Nilai
tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara help-seeking behavior dan kesehatan
mental sangat lemah. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,599 (p > 0,05) menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara help-seeking behavior dan kesehatan
mental mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya
hubungan antara kedua variabel tidak didukung oleh data penelitian.

Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan dapat menunjukkan bahwa perilaku
mencari bantuan bukan merupakan faktor yang secara langsung berkaitan dengan kesehatan
mental mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kecenderungan tinggi untuk mencari bantuan
belum tentu memiliki kesehatan mental yang lebih baik dibandingkan mahasiswa yang
jarang mencari bantuan. Sebaliknya, individu yang sedang mengalami tekanan psikologis
yang lebih berat justru dapat lebih sering melakukan help-seeking. Kondisi ini
memungkinkan hubungan antara kedua variabel menjadi lebih kompleks dan tidak
mengikuti pola linear sederhana.

Hasil uji linearitas menunjukkan adanya penyimpangan dari pola hubungan linear (p =
0,004). Temuan ini mengindikasikan bahwa hubungan antara help-seeking behavior dan
kesehatan mental kemungkinan tidak mengikuti pola garis lurus. Oleh karena itu, hasil
penelitian perlu diinterpretasikan secara hati-hati dan penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengeksplorasi model hubungan non-linear atau menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi kesehatan mental mahasiswa.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak menunjukkan bahwa help-seeking
behavior tidak penting, melainkan efektivitasnya dipengaruhi oleh kualitas sumber bantuan,
keterbukaan individu, dan kesiapan psikologis dalam menerima pertolongan. Oleh karena
itu, perilaku mencari bantuan perlu disertai kesadaran diri, keberanian mengungkapkan
kondisi emosional, serta kemampuan memilih sumber bantuan yang tepat, terutama bantuan
profesional. Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi perguruan tinggi untuk
meningkatkan layanan konseling, memperkuat edukasi kesehatan mental, serta mengurangi
stigma terhadap pencarian bantuan psikologis di lingkungan kampus.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, hasil uji linearitas
menunjukkan adanya penyimpangan dari pola hubungan linear antara help-seeking behavior
dan kesehatan mental (p = 0,004). Temuan ini mengindikasikan bahwa hubungan kedua
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variabel kemungkinan tidak dapat dijelaskan secara optimal melalui model hubungan
sederhana dan mungkin melibatkan pola hubungan yang lebih kompleks.

Kedua, teknik sampling yang digunakan adalah non-probability sampling sehingga
peluang setiap mahasiswa untuk terpilih sebagai responden tidak sama. Selain itu, sebagian
besar responden berasal dari Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda sehingga
representativitas sampel terhadap populasi mahasiswa secara umum masih terbatas.

Ketiga, penelitian hanya berfokus pada help-seeking behavior sebagai variabel
independen. Padahal berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, kesehatan mental
mahasiswa juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti stres akademik, regulasi emosi, coping
stress, dukungan sosial, resiliensi, self~compassion, dan kondisi lingkungan. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati dan tidak dimaknai bahwa help-
seeking behavior merupakan satu-satunya faktor yang berkaitan dengan kesehatan mental
mahasiswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara help-
seeking behavior dan kesehatan mental mahasiswa (p = 0,599 > 0,05). Nilai koefisien
korelasi yang sangat rendah (R = 0,036) menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel
tergolong sangat lemah. Selain itu, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara
help-seeking behavior dan kesehatan mental tidak mengikuti pola linear, sehingga hubungan
kedua variabel kemungkinan lebih kompleks dan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Mayoritas responden berada pada kategori sedang baik pada variabel help-seeking
behavior maupun kesehatan mental. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
kecenderungan cukup baik dalam mencari bantuan ketika menghadapi masalah, namun
perilaku tersebut tidak secara langsung berkaitan dengan kondisi kesehatan mental yang
dimiliki.

Berdasarkan  hasil  penelitian,  disarankan  agar  penelitian  selanjutnya
mempertimbangkan variabel lain yang secara teoritis lebih dekat dengan kesehatan mental,
seperti regulasi emosi, coping stress, dukungan sosial, self-compassion, resiliensi, maupun
psychological well-being. Selain itu, penggunaan model hubungan non-linear atau desain
penelitian yang lebih kompleks dapat dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan kesehatan mental
mahasiswa.
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